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ABSTRAK 

 

Prototype bak sampah otomatis dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dengan 

menggunakan sensor ultrasonic dan bertenaga matahari. Pada prototype bak sampah otomatis tersebut dapat 

mengirimkan notifikasi sampah penuh ke pengguna dengan menggunakan aplikasi telegram yang dihubungkan 

melalui jaringan Wifi. Prototype bak sampah tersebut dibuat untuk mencegah penyebaran virus covid-19, 

sehingga dapat membantu pemerintah dalam mengatasi wabah virus covid-19. Metode yang digunakan dalam 

pembuatan prototype bak sampah otomatis berserta hand sanitizer dan cuci tangan otomatis adalah dengan 

mengidentifikasi masalah yaitu masalah wabah virus covid-19 yang semakin cepat penyebarannya, lalu analisis 

kebutuhan, setelah itu perancangan dan pembuatan baik itu perancangan dan pembuatan prototype bak sampah 

otomatis ataupun perancangan dan pembuatan hand sanitizaer otomatis serta cuci tangan otomatis. Selanjutnya 

implementasi dan uji coba. Pada tahap pembuatan prototype bak sampah otomatis menggunakan mikrokontroler 

Arduino Uno dan NodeMCU dan pada pembuatan notifikasi menggunakan aplikasi telegram. Hasil uji coba 

yang dilakukan yaitu prototype bak sampah otomatis berfungsi sesuai dengan perintah yang dikendalikan oleh 

sensor ultrasonic, serta notifikasinya juga dikendalikan oleh sensor ultrasonik. 

 

Kata Kunci : Notifikasi, covid-19, Arduino Uno,NodeMcu. 

 

1. Pendahuluan 

Begitu pentingnya menjaga 

kebersihan di masa pandemi ini maka 

saya berencana membuat fasilitas publik 

berupa bak sampah dengan dilengkapi 

tempat cuci tangan dan hand sanitizer 

berbasis Arduino menggunakan tenaga 

matahari. Dengan demikian maka dapat 

mengurangi kontak fisik secara langsung 

dengan bak sampah tersebut, karena bak 

sampah tersebut sudah dilengkapi 

dengan sensor, sehingga ketika kita akan 

membuang sampah maka bak sampah 

tersebut akan membuka dan menutup 

secara otomatis,  dan begitu juga tempat 

cuci tangan serta hand sanitizer, 

sehingga kita tinggal mendekatkan 

tangan saja ke tempat cuci tangan 

tersebut tanpa harus menyentuhnya 

sehingga mengurangi bersentuhan 

langsung dengan tempat cuci tangan 

maupun wadah hand sanitizer.   

Pada umumnya tempat sampah 

diangkut oleh petugas pengambil 

sampah, dengan sistem penjadwalan 

pengambilan sampah sehingga ketika 

sampah penuh dan tidak ada jadwal 

pengambilan sampah maka tempat 

sampah tersebut menjadi kumuh 

dikarenakan masyarakat membuang 

sampah disamping tempat sampah yang 

sudah terisi penuh tersebut. Oleh karena 

itu dalam pembuatan  tempat sampah ini 

kami melengkapinya dengan sensor 

ultrasonik dan berbasis IOT, sehingga 

ketika sampah sudah penuh akan secara 

otomatis mengirim notifikasi kepada 

petugas supaya segera melaksanakan 

pengambilan sampah di tempat tersebut. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan 

langkah-langkah yang digunakan dalam 

melakukan suatu penelitian dan melakukan 

analisis kritikal dari metode penelitian[1]. 

1. Rencana atau Planning 

Tahap awal pada penelitian ini 

adalah melakukan pengamatan di 

lingkungan sekitar, kemudian 

pembuatan source code di Arduino 

IDE sebagai program untuk 

menjalankan program bak sampah 

otomatis,beserta hand sanitizer,dan 

cuci tangan otomatis bertenaga 

matahari serta pengumpulan data 

mengenai jadwal pengambilan 



 

 

sampah di Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Tegal.  

 

2. Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah 

awal pengumpulan data, peyusunan , 

pembuatan alur data program serta 

menganalisa data berupa komponen 

dan aplikasi yang digunakan untuk 

pembuatan sistem ini. 

 

3. Desain/Perancangan 

Perancangan sistem merupakan 

tahap pengembangan setelah analisis 

sistem dilakukan. Fase ini 

menitikberatkan pada perancangan 

secara umum yang meliputi rancangan 

hardware dan software. Untuk 

perancangan hardware menggunakan 

flowchart dan blok diagram 

sedangkan untuk perancangan 

software menggunakan aplikasi 

Arduino IDE, Microsoft Windows 10, 

XAMM, Note Pad++, dan Enterprice 

Architect. 
 

4. Implementasi 

Pada perancangan Bak Sampah 

Otomatis Pencegah Covid-19 

Berbasis Arduino Menggunakan 

Tenaga Matahari akan 

diimplementasikan berupa prototype 

bak sampah  otomatis dengan sensor 

jarak ultrasonik sehingga bisa 

membuka dan menutup secara 

otomatis tanpa menyentuhnya, serta 

dilengkapi hand sanitizer dan cuci 

tangan otomatis bertenaga matahari 

 

5. Observasi 

Kami melakukan observasi di 

Dinas Lingkungan Hidup, dan melihat 

seberapa efektivitas waktu yang 

digunakan petugas pengambilan 

sampah dalam melakukan 

pembuangan sampah, serta menilai 

kebersihan dari pengguna dan petugas 

tempat sampah. 

Berdasarkan observasi yang 

kami lakukan, Dinas Lingkungan 

Hidup melakukan pembuangan 

sampah sebanyak 2x se-hari atau 

sampai bersih. 

 

6. Wawancara 

Selanjutnya kami akan 

mewancarai langsung ke Dinas 

Lingkungan Hidup mengenai sistem 

dalam pengambilan sampah yang 

digunakan oleh petugas dibawah 

naungan Dinas Lingkungan Hidup, 

serta menggali informasi tentang 

pengambilan sampah sebagai bahan 

untuk menganalisadalam pembuatan 

prototype Bak Sampah Otomatis 

Pencegah Covid-19 Berbasis Arduino 

Menggunakan Tenaga Matahari. 

 

7. Studi Literatur 

Salah satu penelitian yang 

sudah dilakukan dan memiliki 

korelasi yang searah dengan 

penelitian yang akan dibahas adalah 

Dalam penelitian Rifqi Tholib (2017) 

[2] dengan judul Automatic Warning 

System Smarttrash (AWASSH) 

Berbasis Arduino Nano. Dalam 

penelitian ini memuat pembahasan 

tentang tempat sampah yang dibuat 

dari kombinasi alat komunikasi, 

sensor, mikrokontroler dan alarm, 

serta dapat mengirimkan informasi 

tempat sampah dalam kondisi penuh 

ke petugas. 

 

8. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

di Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Tegal yang beralamatkan di Jl. 

Nila No. 11, Tegal Sari , Kec. 

Tegal  Barat Kota Tegal Jawa 

Tengah 52111 dan juga di rumah 

Muzaeni yang beralamatkan Jl. 

Arjuna No. 19 RT. 01 RW. 01 Kel. 

Slerok Kec. Tegal Timur Kota 

Tegal. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini 

berlangsung selama kurang lebih 

dua minggu, dimulai dari 5 Mei 

2021 sampai 18 Mei 2021. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat 

diketahui hubungan antara komponen-

komponen pendukung dari sistem yang 

akan dirancang. Disamping itu dapat 

memberikan gambaran kepada 

pengguna sistem tentang bagaimana 



 

 

sistem ini akan dirancang.  Sistem akan 

digambarkan dengan flowchart. 

 

1. Flowchart Bak Sampah 

 
Gambar 1.  Flowchart Bak Sampah 

 

2. Flowchart Handsanitizer dan Cuci 

Tangan 

 
Gambar 2 Flowchart Handsanitizer 

dan Cuci Tangan 

b. Diagram Blok Sistem 

Diagram blok digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan-kegiatan 

yang ada di dalam sistem [3]. Agar 

dapat lebih memahami sistem yang 

akan dibuat, maka perlu dibuatkan 

gambaran tentang sistem yang berjalan. 

Adapun diagram blok sistem Bak 

Sampah Otomatis Pencegah Covid-19  

adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Diagram Blok Sistem 

c. Desain Input dan Output 

Desain Rangkaian dari alat yang 

digunakan untuk membangun hardwere 

bak sampah otomatis , dan hand 

sanitizer, serta cuci tangan otomatis ini 

menggunakan Arduino Uno, sensor 

ultrasonik, dan water pump mini, serta 

servo mini. Perancangan desain input 

dan output ditampilkan seperti gambar 

3 

 

d. Rangkaian Komponen Alat 

 
Gambar 4 Rangkaian Komponen Alat 

e. Implementasi Sistem 

Penerapan sistem pengontrolan 

yang baru adalah hasil ujicoba. Dimana 

tahap ini merupakan tahap penerapan 

alat sistem kontrol ke objek yang telah 

ditentukan, dalam hal ini bak sampah 

otomatis, hand sanitizer,dan cuci 

tangan menggunakan mikrokontroler 

Arduino dan dikendalikan oleh sensor 

Ultrasonik. 

 

1. Implementasi program 

Perancangan program 

menggunakan Aplikasi Arduino 

IDE berikut program yang 

digunakan dalam pembuatan bak 



 

 

sampah  pencegah covid-19.  

a. Script Code Bak Sampah 

Otomatis : 
 

#include <HCSR04.h> 

#include <Servo.h> 

HCSR04 hc(6,7); 

//initialisation class HCSR04 

(trig pin , echo pin) 

Servo myservo; //Deklarasi 

nama servo 

int jarak = 0; //Variabel 

penampung nilai jarak 

bool buka = true; //Variabel 

logika boolean 

void setup() { 

myservo.attach(5); //Servo 

pada pin 5 

Serial.begin (9600); 

//Berfungsi untuk komunikasi  

serial dengan komputer 

} 

void loop() { 

jarak = hc.dist(); //Baca jarak 

if(jarak <= 30){ //Jika jarak 

<= 30 cm, maka 

if(buka == true){ //Jika 

variabel buka bernilai benar, 

maka 

for(int i = 90; i>=0; i--){ 

//Buka servo dengan delay per 

sudut 

myservo.write(i); 

delay(5); //5ms 

} 

} 

delay(200); 

buka = false; 

} 

else{ //Jika jarak >30 cm, 

maka 

buka = true; 

myservo.write(90); //Tutup 

servo 

delay(1000); 

} 

//Menampilkan jarak di serial 

monitor dengan jeda 0.5 detik 

Serial.print(jarak); 

//Tampilkan jarak 

Serial.println(" cm"); // Satuan 

cm 

delay(500); //Jeda 500ms 

} 

 

b. Script Code Hand Sanitizer 

Otomatis : 
 

/* Program Hand Sanitizer */ 

#include <HCSR04.h> 

#define relay 2 //Membuat 

variabel relay ke-pin 2 

HCSR04 hc(12,11); 

//initialisation class HCSR04 

(trig pin , echo pin) 

int jarak = 0; //Variabel 

penampung nilai jarak 

void setup() { 

Serial.begin (9600); 

//Berfungsi untuk komunikasi 

serial dengan computer 

pinMode(relay, OUTPUT); 

} 

void loop() { 

int jarak = hc.dist(); //Baca 

jarak 

if(jarak <= 20){ //Jika jarak 

<= 20 cm, maka 

digitalWrite(relay,HIGH); 

//Relay Menyala 

delay(400); // Jeda 0.4 detik 

kemudian 

digitalWrite(relay,LOW); // 

Relay Mati 

delay(1000); // Jeda 1 detik 

kemudian 

digitalWrite(relay,HIGH); 

//Relay Menyala 

delay(400); // Jeda 0.4 detik 

kemudian 

digitalWrite(relay,LOW); // 

Relay Mati 

delay(2000); //Jeda 2 detik 

untuk ulangi looping awal 

} else { // Jika Tidak 

digitalWrite(relay,LOW); // 

Relay Mati 

} 

//Menampilkan jarak di serial 

monitor dengan jeda 0.5 detik 

Serial.print(jarak); 

//Tampilkan jarak 

Serial.println(" cm"); // Satuan 

cm 

delay(500); //Jeda 500ms 

} 
 

c. Script Code Cuci Tangan  

Otomatis : 

 

/* Program Cuci Tangan 

Otomatis */ 



 

 

#include <HCSR04.h> 

#define relay 3 //Membuat 

variabel relay ke-pin 3 

HCSR04 hc(10,9); 

//initialisation class HCSR04 

(trig pin , echo pin) 

int jarak = 0; //Variabel 

penampung nilai jarak 

void setup() { 

Serial.begin (9600); 

//Berfungsi untuk komunikasi 

serial dengan komputer 

pinMode(relay, OUTPUT); 

} 

void loop() { 

int jarak = hc.dist(); //Baca 

jarak 

if(jarak <= 20){ //Jika jarak 

<= 20 cm, maka 

digitalWrite(relay,HIGH); 

//Relay Menyala 

} else { // Jika Tidak 

digitalWrite(relay,LOW); // 

Relay Mati 

} 

//Menampilkan jarak di serial 

monitor dengan jeda 0.5 detik 

Serial.print(jarak); 

//Tampilkan jarak 

Serial.println(" cm"); // Satuan 

cm 

delay(500); //Jeda 500ms 

} 

 

 

2. Hasil Pembuatan Alat 

 
Gambar 5 Hasil Alat 

 

Bak sampah otomatis 

terbuat dari papan triplek dengan 

tebal 0,8cm .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan ketinggian bak sampah 

50cm dan lebar 20cm . Sedangkan 

untuk bak Hand Sanitzer memiliki 

tinggi 25cm dan lebar 17cm dan 

panjang 35cm . Dan untuk Cuci 

Tangan memiliki tinggi 28cm , 

lebar 18cm dan panjang 45cm 

 

3. Hasil Pengujian 

 
Tabel 1 HASIL PENGUJIAN ALAT 

No Kondisi Aksi 

1. Tangan didekatkan 

ke pencuci tangan 

dengan jarak 

kurang dari 10 cm 

Air pencuci 

tangan 

mengalir 

2. Tangan didekatkan 

ke pencuci tangan 

dengan jarak lebih 

dari 10 cm 

Air pencuci 

tangan tidak 

mengalir 

3. Tangan didekatkan 

ke handsanitizer 

dengan jarak 

kurang dari 10 cm 

Cairan 

handsanitizer 

keluar 

4. Tangan didekatkan 

ke handsanitizer 

dengan jarak lebih 

dari 10 cm 

Cairan 

handsanitizer 

tidak keluar 

5. Mendekatkan 

sampah ke tempat 

sampah dari jarak 

kurang dari 30 cm 

Tempat 

sampah akan 

membuka 

secara 

otomatis 

 

Berdasarkan hasil uji coba 

diatas maka dapat disimpulkan Alat 

berjalan dengan baik. Bak sampah, 

handsanitizer dan cuci tangan dapat 

berjalan dengan baik sesuai program 

yang telah dibuat. 

 

Gambar  6: Tampak Atas 



 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Telah dibuat implementasi prototype 

bak sampah otomatis, beserta hand 

santitizer dan cuci tangan otomatis. 

2. Pembacaan dari ketiga sensor ultrasonic 

tersebut bekerja dengan baik sehingga 

pompa mini dan motor servo dapat 

bekerja sesuai dengan signal yang 

didapat dari sensor ultrasonic 

3. Pengguna dapat terhindar dari kontak 

langsung dengan bak sampah, alat cuci 

tangan , serta  hand sanitizer sehingga 

dapat mencegah penyebaran covid-19.. 
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